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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan dalam bab 

sebelumnya serta analisis yang mendalam terhadap data dan temuan yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Nilai t hitung yaitu 0,976 < t tabel 2,02809. Nilai 

signifikansi yaitu 0,336 > nilai signifikansi yang telah ditentukan 0,05. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa selama periode 2019-2023, 

profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan pada nilai 

perusahaan di sektor industri barang dan konsumsi. Alasan terkait yang 

menjelaskan mengapa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan yakni dikarenakan adanya tingkat leverage 

yang tinggi dan adanya manipulasi keuangan.  

2. Rasio aktivitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Nilai t hitung yaitu -2,514 > t tabel 2,02809. Nilai 

signifikansi sebesar 0,017 < nilai signifikansi yang telah ditentukan 

0,05. Hasil ini memperlihatkan bahwa selama periode 2019-2023, rasio 

aktivitas mempunyai pengaruh signifikan pada nilai perusahaan, namun 

berpengaruh kearah negatif pada sektor industri barang dan konsumsi. 

Alasan terkait yang menjelaskan mengapa Inventory Turnover (ROE) 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yakni dikarenakan biaya 

penyimpanan yang tinggi, fluktuasi harga bahan baku, dan risiko 

perubahan regulasi. 

3. Konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Nilai t hitung yaitu 2,229 > t tabel 2,02809. 

Nilai signifikansi sebesar 0,032 < nilai signifikansi yang telah 

ditentukan 0,05. Hasil ini memperlihatkan bahwa selama periode 2019-



70 
 

 
 

2023, konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor industri barang dan 

konsumsi. Alasan terkait yang menjelaskan mengapa konservatisme 

akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yakni 

dikarenakan penerapan konservatisme akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangan akan mengurangi risiko overstatement laba, 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan mengurangi risiko 

litigasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti membuat 

beberapa rekomendasi terkait masing-masing variabel dalam penelitian, 

antara lain: 

1. Profitabilitas, meskipun dalam penelitian ini profitabilitas tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, 

perusahaan tetap disarankan untuk menjaga dan meningkatkan tingkat 

profitabilitasnya. Hal ini dikarenakan profitabilitas itu sendiri 

mencerminkan kemampuan dalam menghasilkan keuntungan agar 

kinerja keuangan tetap dalam kondisi yang sehat. 

2. Rasio aktivitas, dalam penelitian didapatkan hasil bahwa rasio aktivitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu lebih cermat dalam mengelola efesiensi 

penggunaan asetnya. Rasio aktivitas yang terlalu tinggi dapat 

mengindikasikan ketidakseimbangan dalam operasional, yang pada 

akhirnya dapat menurunkan persepsi investor terhadap nilai perusahaan. 

3. Konservatisme akuntansi, mengingat konservatisme akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, maka 

perusahaan disarankan untuk terus menerapkan prinsip konservatisme 

dalam pelaporan keuangannya. Sikap konservatisme dalam akuntansi 

dapat meningkatkan kepercayaan investor karena mencerminkan kehati-

hatian dalam pengakuan pendapaan serta pencatatan kewajiban, yang 

pada akhirnya meningkatkan persepsi positif terhadap nilai perusahaan. 
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4. Nilai perusahaan, dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan, manajemen perlu memperhatikan strategi keuangan secara 

menyeluruh tidak hanya melihat tingkat profitabilitas. Penerapan 

kebijakan konservatif dalam akuntansi dan pengelolaan rasio aktivitas 

secara efesien perlu diintegrasikan dengan strategi operasional yang 

tepat. Dengan demikian, nilai perusahaan dapat tercermin secara 

optimal dan menarik minat para investor. 


